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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Kontrak Berjangka Emas dalam Perdagangan

Berjangka sebagai suatu objek transaksi yang tumbuh dan

berkembang di masyarakat, yang diatur di dalam peraturan

perundangan tersendiri, dan yang memiliki keunikan tersendiri

(dari awal investasi hingga penyelesaiannya) dibandingkan

dengan objek kontrak jual beli pada umumnya merupakan

objek transaksi yang sah untuk diperdagangkan

berdasarkan Hukum Kontrak di Indonesia.

2. Perjanjian Perdagangan Berjangka antara Pialang

Berjangka dengan Nasabah yang ditentukan secara standar oleh

pihak Bappebti telah memberikan kepastian hukum yang baik,

UU NomoI" 32/ 1997 juga telah mengatur cukup baik

mengenai kepastian hukum para pihak yang terkait dalam

Perdagangan Berjangka dan kepastian hukum mengenai risiko

keuntungan atau kerugian atas Kontrak Berjangka Emas. Akan

tetapi dad kesemua pengaturan tersebut ulasib. terdapat

kekurangan pengaturan yang dapat tumbuh di kemudian

hari sebagai permasalahan hukum di antara pam pihak dalam

Perdagangan Berjangka Emas.
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5.2. SARAN

Perdagangan Berjangka Emas (transaksi Kontrak Berjangka

Emas) adalah suatu perdagangan yang selama beberapa tahun ini

berkembang di masyarakat Indonesia. Dengan semakin dikenalnya

Kontrak Berjangka Emas tersebut, maka sebaiknya Pemerintah

Indonesia melakukan amandemen atas UU Nomor 32/ 1997 yang

mengatur mengenai Perdagangan Berjangka agar menjadi lebih

jelas, lebih teratur, dan lebih memberikan kepastian hukum bagi

Nasabah yang melakukan transaksi Kontrak Berjangka Emas (dan

untuk komoditi lainnya). Amandemen yang perlu dilakukan

tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Memberikan pengertian Kontrak Berjangka yang menyeluruh,

di mana Kontrak Berjangka merupakan kontrak standar

sekaligus sebagai objek transaksi dalam Perdagangan Berjangka.

Contoh pengertian yang dimaksud:

Kontrak Berjangka adalah kontrak standar mengenai spesifikasi

suatu komoditi yang diperdagangkan (jumlah, mutu, jenis,

tempat, waktu penyerahan di kemudian hari yang telah

ditetapkan, dan hal terkait lainnya) yang ditentukan oleh

Bappebti untuk berlaku dl antara Nasabah dan Pialang

Berjangka, dan sekaligus merupakan objek transaksl yang

diperjualbelikan berupa harga dari komoditi yang

diperdagangkan dalam Perdagangan Berjangka.

2. Informasi dan ketentuan mengenai Kontrak Berjangka sebagai

objek transaksi dalam Perdagangan Berjangka harus lebih
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diperinci dan diperjelas. Contoh pengaturan yang dimaksud

adalah:

Tata cara penyelesaian Kontrak Berjangka dapat dilakukan

dengan dua cara yakni dengan penyelesaian secara tunai dan

penyelesaian dengan penyerahan secara fisiko Kedua

penyelesaian tersebut adalah hal yang berbeda dan memiliki

masing-masing risiko yang berbeda pula. (Ketentuan tersebut

kemudian diperinci dengan tata cara yang dimaksud, tanggung

jawab yang akan ditanggung, risiko yang mungkin terjadi

sebagai akibat dari masing-masing penyelesaian.)

3. Kewenangan atau kewajiban mengenai pelaporan atas posisi

Kontrak Berjangka Emas milik Nasabah harus diatur lebih

lanjut. Contoh pengaturan yang dimaksud adalah:

Di dalam Surat Kuasa khusus Perjanjian Perdagangan Berjangka

ditambahkan satu kewenangan lagi yaitu Penerima Kuasa

(Wakil Pialang) melaporkan setiap adanya posisi transaksi

Kontrak Berjangka Emas kepada Pemberi Kuasa (Nasabah);

atau

Jika tidak ditambahkan di dalam Surat Kuasa khusus tersebut,

maka perIn diatur di dalarn Ketentuan Teknis Perilaku Pialang

Bel'jangka mengenai kewajiban pelaporan dari Penerima Kuasa

(Wakil Pialang) setiap adanya posisi transaksi Kontrak

Berjangka Emas kepada Pemberi Kuasa (Nasabah). Hal itu

hams secara rutin dilakukan pada saat akan dan sesudah adanya
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transaksi Kontrak BeJjangka Emas sebagai bentuk tanggung

jawab atas kuasa yang diterimanya.

Ketentuan mengenai Surat Kuasa khusus ini adalah hal yang

penting diatur karena tidak semua Nasabah mengerti isi dari

Laporan Harian Nasabah (Daily Statement) yang dikirimkan

oleh Pialang Bel'jangka, sehingga penjelasan secara langsung

dari Wakil Pialang yang merupakan pihak Penerima Kuasa atas

transaksi Kontrak BeJjangka Emas adalah salah bentuk

pencegahan terbaik teJjadinya permasalahan hukum di

kemudian hari antara Nasabah dengan Pialang BeJjangka.
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